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ABSTRACT
Jaja Wayang use ceremony as a means of conducting Ngaturang Berkatan ceremony in
Pakraman Bestala Village, Seririt District, Buleleng Regency. This ceremony is very important
to be examined because the actualization of society with obedient to implement it but not yet
understand tattwa and the meaning contained in the ceremony. The method used is through a
phenomenological approach that is to observe natural phenomena or phenomena of social nature,
the type of data in this study is qualitative data. In this study used several methods of data
collection such as: (1) Observation, (2) Interview (Interview); (3) Documentation Study.
Presentation of research result in this research is descriptive method with attention to quality of
problem discussed. Basic consideration of the use of jaja wayang at Ngaturang Berkatan ceremony
in Desa Pakraman Bestala is (1). As a concrete step in maintaining the natural balance, (2). It is
Bhakti form to Ida Sang Hyang Widhi Wasa, (3). As a form of media development of creativity
and cultural preservation The process of using jaja wayang ceremony at Ngaturang Berkatan
ceremony is (1). Ngaturang piuning pretend, (2). Carry out updates, (3). Implementation of joint
prayer, (4). Ngerauhang Process, (5). Nyineb. The meaning is to make the Hindus in the village
of Bestala who has a spiritual noble in order to achieve the goal of a prosperous life.
Keywords: Jaja Wayang, Ngaturang Berkatan
I. PENDAHULUAN
Kegiatan upacara keagamaan
dilaksanakan bagi umat hindu dalam bentuk
yajnya yang merupakan kewajiban (dharma),
yang diakibatkan oleh adanya Tri Rna yaitu
tiga hutang yang dimiliki oleh manusia sejak
lahir yang mencerminkan ajaran agama
hindu. Tiga hutang itu adalah Dewa Rna, Rsi
Rna, dan Pitra Rna. Umat Hindu meyakini
apa yang ada di dunia merupakan ciptaaan
dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa sehingga
umat Hindu melaksanakan Yajna yang tulus
iklas untuk membayar tiga hutang (Tri Rna).
Setiap Yajnya yang ingin dibuat atau
diadakan harus memenuhi kriteria yang
terdapat dalam Veda, hal ini dimaksudkan
agar yajña tersebut berkualitas Œattvam,
karena hanya kualitas yajnya yang Œattvam
lah yang dapat menghantarkan orang yang
mengadakan yajnya mencapai
kemanunggalan dengan Brahman, adapun
landasan yajnya sesuai  dengan
Manavadharmasastra, VII.10 ,  yaitu:
(1).Iksa; tujuan yang ingin dicapai melalui
yajña tersebut harus jelas, (2) Sakti; harus
disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang
dimiliki, baik kualitas SDM, maupun
pendanaannya, jangan sampai meninggalkan
hutang, (3) Desa; disesuaikan dengan tempat
dimana yajnya itu akan dilakukan,  kearifan
daerah setempat (lokal genius) harus dihargai
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sehingga tidak ada kesan pemaksaan, (4)
Kala ;  situasi atau keadaan wi layah,
masyarakatnya juga harus diperhatikan
sehingga yajña tersebut efektif dan efisien
serta bermanfaat positif, (5) Tattva; harus
merujuk pada ketentuan sastra agama baik
Sruti, Smrti, maupun Nibandha. Dari kelima
pokok yajna  tersebut salah satunya
diaplikasikan dalam upacara Penggunaan
Jaja Wayang  Sebagai  Sarana pada
Pelaksanaan Upacara Ngaturang Berkatan di
Desa Pakraman Bestala Kecamatan Seririt
Kabupaten Buleleng adalah termasuk salah
satu rangkaian dari upacara Dewa Yajna.
Upacara ini dilaksanakan pada Sasih Kawolu
serta untuk menghaturkan terima kasih
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang
telah memberikan anugrahnya kepada krama
desa.
 Berdasarkan uraian tersebut diatas maka
upacara Penggunaan Jaja Wayang Sebagai
Sarana pada Pelaksanaan Upacara Ngaturang
Berkatan  di  Desa Pakraman  Bestala
Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng
sangat menarik karena dalam aktualisasinya
masyarakat dengan taat melaksanakannya
namun belum memahami tattwa serta makna
yang terkandung dalam upacara tersebut.
II. PEMBAHASAN
2.1 Sejarah Upacara Ngaturang Berkatan
di Desa Bestala
Melalui hasil dari wawancara yang
dilakukan dimana dikatakan pada jaman
dahulu warga desa Bestala melaksanakan
persembahyangan bersama ke Pura Pulaki.
Saat tersebut ada salah satu warga
menghilang secara misterius. Usaha untuk
mencari dan menemukan warga yang hilang
tersebut tidak membuahkan hasil, kemudian
usaha yang dilakukan adalah bertanya kepada
Balian  (orang yang dianggap memiliki
kekuatan supranatural).  Dari hasil
penerawangannya dinyatakan bahwa warga
yang menghilang tersebut diambil atau diajak
oleh para dewa yang ada di Pura Pulaki dan
kemudian menjadi wong samar (sejenis
mahluk gaib yang tidak bisa dilihat dengan
mata biasa) atau sering disebut sebagai
gamang. Kemudian untuk menanggulangi
kejadian serupa terulang kembali maka warga
dianjurkan supaya melaksanakan upacara
persembahan dengan buah-buahan sebagai
sarananya. Upacara yang dilakukan tersebut
sampai saat ini disebut Upacara Ngaturang
Berkatan .  Masyarakat Bestala  sangat
meyakini proses pelaksanaan upacara
tersebut. Hal ini juga dikuatkan bahwa suatu
ketika pernah terjadi bencana yang sangat
dahasyat yaitu banyak tumbangnya pohon
durian dan pohon manggis yang merupakan
pohon buah-buahan asli dari desa Bestala
akibat dari badai besar yang melanda serta
mengakibatkan gagal panen terhadap hasil
bumi. Badai yang terjadi itu akibat telah
lamanya tidak pernah dilaksanakannya
upacara Ngaturan Berkatan itu.  Sejak saat
itu proses upacara Ngaturang Berkatan
senantiasa dilaksanakan oleh masyarakat
Bestala. (wawancara).
2.2 Motivasi Penggunaan Jaja Wayang
Sebagai Sarana pada Pelaksanaan
Upacara Ngaturang Berkatan di Desa
Pakraman Bestala Kecamatan Seririt
Kabupaten Buleleng
2.2.1 Sebagai Langkah Nyata dalam
Memelihara Keseimbangan Alam
Menurut konsepsi Veda  alam
sesungguhnya adalah sthana dari Tuhan Yang
Maha Esa, yang mana tidak ada satupun
bagian dari ala mini tanpa kehadiran Tuhan.
Alam atau bhuana agung merupakan badan
nayata dari Tuhan, hal ini tersirat dalam kitab
Upanisad 1.1 yang menyatakan sebagai
berikut:
Isavasyam idam sarvam,
Yat kinca jagatyam jagat
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Terjemahannya:
Tuhan bersthana di alam semesta yang
bergerak maupun yang tidak bergerak
(Wiana, 2007: 151)
Dari uraian di atas menyatakan bahwa
Weda merupakan sthana dari Tuhan, dengan
kata lain Brahman adalah jiwa dari bhuana
agung, dan Atman merupakan jiwa dari
bhuana alit, yang keduanya merupakan
kesatuan yang utuh yang tidak bisa
dipisahkan. Tuhan menciptakan alam sebagai
badan wadahnya untuk menjadikan badannya
sebagai media kehidupan umat manusia dan
mahluk lainnya, dimana Tuhan tidak
berpengaruh oleh keberadaan alam sebagai
badannya, melainkan manusia yang sangat
ketergantungan dengan alam sebab tanpa
kehadiran alam manusia tidak bisa hidup,
karena alam adalah sumber makanan
manusia.
Begitu pentingnya alam bagi manusia
sebagai motivasi bagi umat manusia untuk
senantiasa bersinergi, serta selalu menjaga
hubungan yang harmonis antara bhuana
agung dan bhuana alit yang merupakan suatu
kesatuan yang utuh.  Berdasarkan penjelasan
di atas hubungan antara makrokosmos dan
mikrokosmos atau hubungan antara manusia
dengan alam sekitarnya, haruslah serasi,
selaras, dan seimbang. karena dengan
keserasian kedua bhuana tersebut akan
memberikan perasaan eanak, senang, segar,
tenang dan tertram sebagai landasan untuk
memperoleh kesejahtraan lahir dan bhatin,
yang merupakan tujuan dari agama Hindu
yang ingin dicapai  yaitu mokshartam
jagadhita ya ca iti dharma. Oleh sebab itu,
masyarakat umat Hindu senantiasa menjaga
dan memlihara keharmonisan bhuanan
agung dan bhuana alit, dengan melaksanakan
upacara yadnya yaitu dengan
mempergunakan sarana banten  yang
dilaksanakan dalam upacara ngaturang
berkatan.
Berdasarkan uraikan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa fungsi dari upacara
ngaturang berkatan adalah untuk menjaga
keseimbangan antara bhuana agung dan
bhuana alit, agar tetap harmonis antara
manusia dengan Tuhan, antara manusia
dengan sesamanya, dan antara manusia
dengan lingkungannya.
2.2.2. Sebagai Bentuk Bhakti Kepada
Tuhan
Religius pada dasarnya merupakan
bagian dari kebudayaan. Tiap-tiap religi
berhubungan dengan suatu sistem budaya
yang tumbuh berkembang dari cipta, karsa
dan rasa manusia yang terkait dengan
kenyataan-kenyataan yang tidak nyata. Suatu
sistem religi terbatas pada kepercayaan
bahwa ada sesuatu kekuatan diluar sistem
kesadaran manusia. Fungsi religius
merupakan fungsi yang berkaitan kepada
kekuatan diluar  kesadaran manusia
berdasarkan kepercayaan sebagai
pendukungnya.
Melalui informan (wawancara)
menjelaskan bahwa  pelaksanaan upacara
ngaturang berkatan  pada sasih kaulu
memiliki fungsi religius yaitu untuk
mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa dalam kaitannya sebagai usaha
untuk mengharmoniskan manusia dengan
manusia, manusia dengan alam dan manusia
dengan Tuhannya. Berkaitan dengan upacara
ngaturang berkatan tersebut dapat dirinci
fungsi religius dari pelaksanaan tersebut
yaitu terdapat pada bentuk persembahan
berupa fungsi banten yang merupakan simbol
dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa, disamping
itu juga banten berfungsi sebagai pemelihara
dan pemujaan terhadap Ida Sang Hyang
Widhi Wasa yang bermanifestasi sebagai
Dewa Sangkara sebagai penguasa tumbuh-
tumbuhan
Berdasarkan pendapat diatas,
diadakannya upacara ngaturang berkatan
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pada sasih kaulu oleh masyarakat Desa
Bestala merupakan wujud dari rasa terima
kasih atas hasil panen yang melimpah kepada
Ida Sang Hyang Widhi Wasa  dalam
manifestasi sebagai Dewa Sangkara yang
dipercayai sebagai pemelihara tumbuh-
tumbuhan
Upacara adalah gerakan
(pelaksanaan) dari pada upakara-upakara
dalam suatu yajnya untuk memuja Ida Sang
Hyang Widhi Wasa beserta dengan
manifestasinya. Kata upacara sama artinya
dengan aci , karya yaitu upacara untuk
memohon kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, agar diberikan  keselamatan dan
kesejahteraan untuk semua mahluk. Dari
sudut filsafatnya upacara ialah cara-cara
melakukan hubungan antara atman dengan
parama-atman, antara manusia dengan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa serta semua
manifestasi-Nya, dengan jalan yajnya untuk
mencapai kesucian jiwa. Untuk upacara-
upacara ini dipakailah upakara, sebagai alat
penolong untuk memudahkan manusia
menghubungkan dirinya dengan Ida Sang
Hyang Widhi Wasa dalam bentuk yang nyata.
(Rai Sudharta dan Punia Atmaja, 2005:58).
2.2.3 Media Pengembangan Kreativitas
Pelestarian Budaya
Jaja  atau sanganan  yang
dimaksudkan adalah kue untuk persembahan
dalam upacara yadnya (banten), piodalan,
persembahyangan dan lain sebagaimana yang
disebutkan dengan persembahan gebogan
sebagai sarana dan niat suci yang bertujuan
untuk mengucapkan rasa bhakti dan syukur
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa
sehingga disajikan sedemikian rupa dalam
berbagai bentuk, seni dan makna. Jaja dalam
simbol dan istilahnya dalam sumber kutipan
lontar tegesing sarwa banten sebagaimana
disebutkan, jaja gina sebagai lambang
mengetahui,  uli  merah  dan uli
putih ,  lambang kegembiraan yang
terang, bhakti terhadap guru rupaka/ayah-
ibu, dodol ,  lambang pikiran menjadi
setia, wajik ,  lambang kesenangan
mempelajari sastra, bantal, lambang dari
hasil yang sungguh-sungguh, satuh sebagai
lambang kebenaran yang patut ditirukan.
Sanganan juga sebagaimana disebutkan
dalam jaje Bali yang banyak ragamnya dan
biasanya dibuat dari bahan - bahan alami.
Berbagai bentuk dan warna warni sanganan
digunakan dalam tetandingan banten seperti
ajuman ,  canang merake ,  susunin jaja
cacalan sekadi jaja cacalan pregembal pada
tetandingan banten jejanganan ,  atau
diletakkan di atas penjor dan lain
sebagaimana disebutkan dibuat sesuai
dengan makna dan simbol sebagai sarana
yadnya.
Penggunaan sarana jaja wayang
sebagai persembahan disamping berbagai
jenis buah-buahan bila dikaji dengan teori
motivasi dimana motif manusia untuk
memperoleh keselamatan dan perlindungan
serta anugrah dari Tuhan, merupakan motif
terbesar yang mendorong setiap manusia
untuk melakukan sesuatu, sehingga apapun
dan bagaimanapun kesulitan, tantangan yang
dihadapi untuk memperoleh keselamatan,
perlindungan dan anugrah dari Tuhan. Jaja
Wayang dalam hal ini digambarkan sebagai
sumber inspirasi dalam menggambar wujud
tokoh dan cerita sehingga bisa tergambar
jelas dalam batin si pembuatnya karena
wayang adalah bagian dari kegiatan religi
animisme menyembah ‘hyang’, itulah inti-
nya dilakukan antara lain di saat-saat panenan
atau taneman dalam bentuk upacara ruwatan,
tingkeban, ataupun ‘merti desa’ agar panen
berhasil atau pun agar desa terhindar dari
segala mala (mara bahaya).
Jaja Wayang  yang menjadi
persembahan pada upacara ngaturang
berkatan ini adalah merupakan simbol
penggambaran terhadap kehidupan manusia
yang tidak terlepas dari berbagai proses yang
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terjadi. Simbol menurut Swami Siwananda
(1993:154), sesatu yang mengarah ke luar
diperlukan dan sangat bermanfaat, bila
dipandang dari sudut pandang yang benar
maka akan diperoleh bahwa hal itu akan
memainkan peranan yang penting dalam
kehidupan material, demikian juga dalam
kehidupan spiritual. Walaupun kelihatannya
sangat sederhana dan remeh tetapi hal
tersebut sangat ilmiah dan efektif. Lebih jauh
tentang simbol tersebut juga dinyatakan
bahwa gambar atau arca pada pura walaupun
terbuat dari kayu, batu, kertas atau logam
sangatlah berharga bagi seorang penyembah,
dimana menandakan ada hubungan yang baik
dengan yang disembahnya.
Bila dikaji berdasarkan teori motivasi
maka jaja wayang  yang menjadi
persembahan tersebut merupakan refleksi
penyembahnya dengan yang disembahnya
yaitu Tuhan dengan berbagai manifestasinya.
Jaja Wayang itu merupakan simbol manusia
itu sendiri, karena dalam pewayangan semua
menggambarkan tokoh dan karakteristiknya
seperti ibaratnya seorang manusia. Ada tokoh
yang baik, ada tokoh yang buruk, serta tokoh
lainya, dimana kesemuanya itu merupakan
bagian dari diri  manusia i tu sendiri
(wawancara)
Pembuatan jaja wayang  yang
berbahan dasar dari beras memerlukan
kemampuan dan jiwa kretivitas yang tinggi
serta menumbuhkan rasa kesabaran pada
pembuatnya. Jaja Wayang biasanya dibuat
oleh mereka yang memiliki kemampuan
khusus tentang wayang tidak terkecuali
wanita atau laki-laki. Jaja Wayang memiliki
makna bahwa beras sebagai lambang/nyasa
Sang Hyang Âtma, yang menjadikan badan
ini bisa hidup, beras sebagai lambang benih,
dalam setiap insan/kehidupan diawali oleh
benih yang bersumber dari Ida Sang Hyang
Widhi Wasa yang berwujud Âtma .  Tak
ubahnya bagaikan benda mati, yang hanya
menunggu kehancurannya. Maka dari itulah
hidup di belenggu oleh Citta dan Klesa,
Âtma  menimbulkan terjadinya Citta Angga-
sarira (badan kasar) menimbulkan terjadinya
klesa, itulah yang menyebabkan setiap umat
manusia memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Harapan yang baik dengan
segala anugrah yang diharapkan oleh
pemujanya merupakan harapan yang menjadi
tujuan.
Sepert i yang tert ilis  dalam
Bhagawanta Purana XII.27.23 :
Saili darumayi lauhi lepya lekhya ca saikati
Manomayi manimayi pratimasta vidha
smrta
Terjemahannya :
Terdapat delapan jenis arca, yaitu yang
dibuat dari bahan batu,kayu,logam,tanah
liat, cat, pasir, permata yang mahal atau
dibayangkan dalam pikiran.
Sejalan dengan kutipan tersebut maka
simbol-simbol yang dipergunakan
merupakan refleksi pemujanya terhadap yang
dipujanya. Jaja Wayang  dalam hal ini
merupakan simbol terhadap diri manusia
yang merupakan perwujudan dirinya
(wayang = bayangan) yang termotivasi untuk
mengungkapkan rasa syukurnya kepada
Tuhan atas apa yang telah diterima dan
dinikmatinya. Melalui suatu kegiatan upacara
(Yadnya) maka masyarakat Desa Bestala ini
berharap dapat mengungkapkan perasaannya
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.
2.3 Proses Penggunaan Jaja Wayang
Sebagai Sarana pada Pelaksanaan
Upacara Ngaturang Berkatan di Desa
Pakraman Bestala Kecamatan Seririt
Kabupaten Buleleng
2.3.1.  Ngaturang Piuning sepura-pura di
wilayah desa Pakraman Bestala
Berdasarkan hasil wawancara yang
lakukan bahwa pertama-tama
mempersiapkan sarana banten seperti, banten
piuning yang terdiri dari piuning, yang
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ditujukan kehadapan Dewa Surya atau Sang
Hyang Siwa Raditya adalah karena Dewa
Surya Sinar yang menerangi alam semesta
beserta isinya. Dalam keadaan yang seperti
itu Sang Hyang Surya merupakan saksi yang
maha melihat segala aktifitas yang dilakukan
oleh umat manusia. Ngaturang Pejati
dimasing-masing Parhyangan  sebagai
simbol pemberitahuan kepada Ida Sang
Hyang Widi Wasa beserta segala manifestasi-
Nya bahwa akan dilaksanakannya suatu
upacara.
 Lontar Siwagama mengisahkan tentang
penampilan dari Dewa Surya yang simpatik
pada menghadiri rapat para Dewa yang
dipimpin oleh Dewa Siwa. Dewa Siwa
dikisahkan berkenan memberi anugerah
kepada Dewa Surya untuk mewakili beliau
saksi kehidupan di dunia. Dikisahkan pula
Dewa Siwa menganugerahkan nama Siwa
Raditya kepada Dewa Surya, sebaliknya
Dewa Surya mengangkat nama Dewa Siwa
sebagai Guru dengan gelar Bhatara Guru.
Sejak itu Dewa Siwa disebut dengan Bhatara
Guru. Dalam sastra Siwagama pula, umat
Hindu menemukan konsep dasar tentang
persembahan Sanggar Surya  dalam
pelaksanaan Upacara Panca Yajna. Sanggar
Surya merupakan tempat memuja Siwa
Raditya sebagai saksi Agung kehidupan
didunia ini.
Tujuan pemujaan yang dilaksanakan
kehadapan Siwa Raditya  ialah untuk
memohon persaksian kehadapan Tuhan Yang
Maha Esa dan manifestasiNya sebagai Sang
Hyang Siwa Raditya. Adapun Puja atau doa
yang dipakai untuk memuja kehadapan Sang
Hyang Siwa Raditya adalah sebagai berikut
:
“Om Aditya sya paranjyotir, rakta teja
namasstute, swetha pangkaja madyaste,
bhaskara ya namo namah, Om Hrang
Hring sah parama siwadhitya ya namah
swaha”
Terjemahannya :
Ya Tuhan Hyang Surya bersinar merah
yang kupuja serta putih bersih bersinar
laksana tunjung ditengah – tengah Surya
yang Maha Suci, Ya Tuhan sebagai Siwa
Raditya awal, tengah, dan akhir sembah
hamba adalah kepada-Mu.
     Kakawin Niti Sastra IV.I baris ke 2
menyebutkan api (Surya) sebagai penerangan
alam semesta sebagai berikut :
“….Sang Surya sedang prabhasa mala
dhipa mama dangi ri bumi mandala….”
Terjemahan :
Sang Hyang Surya, ketika sedang terbit
sebagai sinar pelita menerangi seluruh alam
semesta (Sudirga, 2004 : 66).
2.3.2. Proses Pacaruan
Caru  adalah kurban suci  yaitu
upacara yadnya  yang bertujuan untuk
keseimbangan para bhuta sebagai kekuatan
bhuwana alit  maupun bhuwana agung
sebagaimana disebutkan dalam kanda pat
butha sehingga dengan adanya keseimbangan
tersebut berguna bagi kehidupan ini. Dalam
kitab Samhita Swara disebutkan, arti kata
Caru adalah cantik atau harmonis. Upacara
Butha Yadnya  i tu disebut caru karena
disebabkan salah satu tujuan Butha Yadnya
adalah untuk mengharmoniskan hubungan
manusia dengan alam lingkunganya. Caru
yang dalam sejarahnya disebutkan diawali
dari terjadinya kekacauan alam semesta yang
mengganggu ketentraman hidup sebagai
akibat dari godaan-godaan bhuta kala,
sehingga Ida Hyang Widhi Wasa menurunkan
Hyang Tri Murti untuk membantu manusia
agar bisa menetralisir dan selamat dari
godaan-godaan para bhuta kala itu sehingga
mulailah timbul banten caru sebagaimana
disebutkan dalam mitologi caru ini. Upacara
Macaru ini berfungsi untuk menanamkan
nilai-nilai luhur dan spiritual kepada umat
manusia agar selalu menjaga keharmonisan
alam, lingkungan beserta isinya (wawasan
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semesta alam). Sementara makna upacara
mecaru sendiri adalah kewajiban manusia
merawat alam yang diumpamakan badan raga
Tuhan dalam perwujudan alam semesta
beserta isinya. Serta untuk memohon
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar
senantiasa kehidupan kita sebagai umat
manusia cipaan-Nya mendapatkan kehidupan
yang baik dan sejahtera secara sekala dan
niskala .  Lain dari pada itu, segala
ketidakharmonisan yang terjadi di alam
semesta ini juga disebabkan oleh perilaku
manusia itu sendiri,  seperti halnya
memelihara bumi yang tiada semestinya dan
juga pengingkaran akan ajaran agama,
dharma, dan kesucian. Hal i tu yang
menyebabkan suatu keadaan buruk di jagat
raya ini. Semuanya itu patut diberikan caru
agar mendapatkan keharmonisan kembali
serta mendapatkan kerahayuan dengan
terbatasnya dari segala bentuk kekotoran
(leteh) dan kembali dikasihi oleh tuhan Yang
Maha Esa, Ida Sang Hyang widhi Wasa.
Begitu banyaknya Tuhan Yang Maha Esa
memberikan kemudahan bagi umat manusia
agar dipergunakan sebagai mana mestinya,
namun dari semua itu juga Hyang Widhi
(Tuhan Yang Maha Esa) menitipkan alam
beserta ini agar tidak dirusak dan selalu
dijaga untuk kelangsungan kehidupan
manusia. Alam dan manusia, sampai
kapanpun harus selalu bersatu karena
diantara keduanya saling membutuhkan satu
dengan yang lainnya.
Proses pelaksanaan upacara
ngaturang berkatan ini mulai dari  dengan
pelaksanaan pecaruan oleh masyarakat atau
para pemedek yang dipimpin oleh sulinggih.
Kemudian dilakukan proses nyanjan atau
mepinunasan melalui seorang yang telah
dianggap sebagai permas atau orang yang
bisa menjadi media komunikasi dengan
manifestasi Beliau. Proses ini biasanya
berlangsung agak lama karena proses ini
memerlukan suasana yang khusuk.
2.3.3 Persembahyangan Bersama
Setelah proses pecaruan dilaksanakan
kemudian dilanjutkan dengan proses
persembahyangan bersama yang dipimpin
oleh sulinggih. Proses persembahyangan
bersama ini bertujuan untuk memohon
kepada Sang Pencipta agar senantiasa
memberi anugrahnya kepada umat manusia
beserta isi alam semesta ini. Sarana jaja
wayang yang dipergunakan dalam proses
upacara ini dibuat dalam bentuk banten
gebogan yang dilengkapi dengan berbagai
jenis buah-buahan. Sarana bebanten yang
dipergunakan pada dasarnya merupakan
sarana yang biasa dipergunakan oleh
masyarakat hindu bali yang bermakna
simbolis yang disampaikan oleh manusia
(umatnya) kepada Tuhan dengan segala
manifestasinya sebagai cetusan perasaan
yang dimiliki yang dilandasi kesucian
pikiran.
Hasil wawancara lainnya juga
berkaitan dengan sarana bebanten yang
dipergunakan. Beberapa sarana banten yang
dipergunakan secara rinci diuraikan sebagai
berikut :
1. Banten Piuning Pejatian yang memiliki
makna serta tujuan untuk
mengungkapkan permakluman kepada
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan
berbagai manifestasinya bahwa akan
dilaksanakan proses upacara ngaturang
berkatan.
2. Banten Byakala sapulara kala meraradan
yang bermakna sebagai sarana
penetralisir segala jenis unsur-unsur
negative yang akan dapat mengganggu
proses upacara
3. Banten penganteb yaitu sebagai sarana
untuk pemangku untuk memohon
panugrahan kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa agar Beliau memberikan jalan
yang baik serta memberi bimbingan
terhadap pelaksanaan upacara
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4. Banten pemakuhan yaitu sarana untuk
membersihkan sarana upacara berupa air
sehingga menjadi air suci (tirtha) sebagai
pelengkap sarana upacara
5. Banten tebasan yaitu sarana penyucian
alam semesta baik yang mikro ataupun
yang makrokosmos.
6. Banten prayastita, berfungsi sebagai
penyucian sarana lainnya sehingga layak
menjadi pelengkap dalam kegiatan
upacara
7. Wewidangan Daupan dan tegteg daksina,
berfungsi sebagai hidangan kepada Tuhan
dengan segala manifestasinya untuk dapat
memberikan panugrahan
8. Pengulapan pengambean yaitu untuk
menstanakan Beliau dalam proses
upacara
9. Banten suci, untuk menggali lebih dalam
lagi terhadap kesucian dalam proses
upacara yang akan dilaksanakan
10. Banten caru, sebagai sarana persembahan
terhadap segala kekuatan yang lebih
rendah dengan harapan proses upacara
dapat berjalan dengan baik
2.3.4 Proses Ngerauhang
Ngrauhang merupakan rangkaian
yang paling ditunggu-tunggu oleh
masyarakat, karena pada proses ini akan
turunnya manifestasi Tuhan dalam berbagai
sifat serta sebagai sarana memohon maaf atas
kekurangan dalam pelaksanaan upacara
Ngaturang Berkatan. Melalui wawancara
juga dikatakan bahwa bila proses ini
berlangsung secara baik maka aka nada salah
satu dari Permas tersebut yang akan
Kerauhan, hal ini dibuktikan dengan jiwa
orang tersebut menjadi tidak terkendali dan
lambat laun menjadi lemas sambil menangis
dan mengeluarkan berbagai kalimat-kalimat
yang menyatakan berbagai harapan serta
berbagai kemungkinan yang akan terjadi
yang berkaitan dengan pelaksanaan Upacara
Ngaturang Berkatan. Berselang beberapa
saat seorang permas ini akan mengambil
bebrapa Jaja Wayang yang terdapat dalam
tebogan untuk ditarikan (diwayangkan)
seperti layaknya seorang dalang yang sedang
menarikan wayang.
Wayang bukan hanya sekedar
tontonan tetapi juga tuntunan dalam
kehidupan untuk mencapai kebahagiaan baik
di dunia maupun di akhirat dalam tingkat
kesempurnaan abadi, sehingga tokoh-tokoh
di pawayangan identikkan dengan sifat-sifat
manusia dan alam didalam kehidupan sehari-
harinya. Pawayangan yang asal katanya
wayang  yang artinya sama dengan bayang-
bayang yang merupakan bentuk khayalan
yang mengambil berbagai perwujudan atau
bentuk (Gusti Bagus Sugriwa,1971:1).
Melalui pernyataan tersebut diatas dapat
dikatakan bahwa wayang yang dipentaskan
dalam upacara ngaturang berkatan ini
bermakna untuk mengkomunikasikan segala
sesuatu yang berkaitan dengan segala proses
kehidupan manusia melalui pementasan
wayang atau pewayangan. Melalui
pementasan jaja wayang ini diharapkan
masyarakat  akan lebih sadar terhadap
kewajibannya kepada sang pencipta (Ida
Sang Hyang Widhi Wasa).
2.3.5 Nyineb
Sebagai rangkaian terakhir dari proses
upacara Ngaturang Berkatan  adalah
penyineb. Penyineb dilakukan setelah semua
tahapan proses dapat dilalui secara baik.
Berawal dari penyadaran terhadap para
permas yang mengalami kerauhan kemudian
dilanjutkan dengan nunas panugrahan dari
Ida Bethara. Dalam Lontar Yajña Prakrti
disebutkan:
“ sahananing bebanten pinaka raganta tuwi,
pinaka warna rupaning Ida Bhatara, pinaka
anda bhuana”
Terjemahannya:
semua jenis banten (upakâra)  adalah
merupakan simbol dir i  ki ta, lambang
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kemahakuasaan Hyang Widhi dan sebagai
lambang Bhuana Agung (alam semesta).
Demikian pula dalam Lontar
Tegesing Sarwa Banten, dinyatakan:
“Banten mapiteges pakahyunan, nga;
pakahyunane sane jangkep galang”
Terjemahannya:
Banten itu adalah buah pemikiran artinya
pemikiran yang lengkap dan bersih.
Bila dihayati secara mendalam,
banten merupakan wujud dari pemikiran
yang lengkap yang didasari dengan hati yang
tulus dan suci. Mewujudkan banten yang
akan dapat disaksikan berwujud indah, rapi,
meriah dan unik mengandung simbol, diawali
dari pemikiran yang bersih, tulus dan suci.
Bentuk banten itu mempunyai makna dan
nilai yang tinggi mengandung simbolis
fi losofis yang mendalam. Banten i tu
kemudian dipakai untuk menyampaikan rasa
cinta, bhakti dan kasih.
III. PENUTUP
Dasar pertimbangan penggunaan jaja
wayang pada upacara Ngaturang Berkatan
di Desa Pakraman Bestala adalah (1) Sebagai
langkah nyata dalam memelihara
kesimbangan alam, (2) Merupakan bentuk
Bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa,
(3) Sebagai bentuk media pengembangan
kreativitas dan pelestarian budaya. Proses
upacara penggunaan jaja wayang pada
upacara Ngaturang Berkatan adalah (1).
Ngaturang piuning sepura-pura ,  (2).
Melaksanakan pacaruan, (3). Pelaksanaan
persembahyangan bersama, (4). Proses
Ngerauhang, (5). Nyineb
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